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ABSTRACT 

The purpose of this research is to know how the effect of credit risk on the 

profitability of banking companies in Indonesia. This research uses Non 

Performing Loan (NPLR), Loan Loss Provision Ratio (LLPR), Loan to Deposit 

Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), and Cost per Loan Asset (CLA) as 

indicators of credit risk gauge. The performance of a good banking company can 

be reflected in all the financial information provided by the banking company 

regarding the profitability of the company. 

The type of data used in this study is secondary data and use the 

population of banking companies go public listed on the Indonesia Stock 

Exchange (BEI) in the period 2014-2017. The sample selection method in this 

study used purposive sampling technique with the criteria of banking companies 

that consistently publish financial statements and provide data such as Return on 

Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Non Performing Loan (NPLR), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), and other data required and 

presented in rupiah currency in the period 2014-2016. The analysis technique 

used is multiple regression analysis with OLS model. 

The results showed that there was a significant negative or positive 

correlation between credit risk indicator and banking company profitability 

measured by Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), and Net Profit 

Margin (NPM). But the impact of all of the above explanatory variables varies 

and differs. It can be concluded that low levels of Non Performing Loans 

(NPLRs), and low Cost Per Loan Assets (CLAs) will result in high levels of bank 

profitability, while high Loan to Deposit Ratio (LDR) and Net Interest Margin 

(NIM) levels describes the high level of banking profitability. While Loan Loss 

Provision Ratio (LLPR) does not have a significant influence on the profitability 

of banking companies. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas perusahaan perbankan di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan Non Performing Loan (NPLR), Loan Loss 

Provision Ratio (LLPR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin 

(NIM), dan Cost per Loan Asset (CLA) sebagai indikator pengukur risiko kredit. 

Kinerja perusahaan perbankan yang baik dapat tercermin dari segala informasi 

keuangan yang disediakan oleh perusahaan perbankan mengenai profitabilitas 

perusahaan.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan 

menggunakan populasi perusahaan perbankan go public yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2014-2017. Metode pemilihan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria berupa 

perusahaan perbankan yang secara konsisten mempublikasikan laporan keuangan 

dan menyediakan data-data seperti Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), Non Performing Loan (NPLR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Net Interest 

Margin (NIM), serta data-data lain yang diperlukan dan disajikan dalam mata 

uang rupiah pada periode tahun 2014-2016. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda dengan model OLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif atau positif 

yang signifikan antara indikator risiko kredit dengan profitabilitas perusahaan 

perbankan yang diukur menggunakan Return on Asset (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM). Namun dampak dari semua variabel 

penjelas di atas bervariasi dan berbeda. Dapat disimpulkan bahwa tingkat Non 

Performing Loan (NPLR) yang rendah akan menghasilkan tingkat profitabilitas 

(ROA dan ROE) perusahaan perbankan yang tinggi, sedangkan tingkat Loan Loss 

Provision Ratio (LLPR) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi akan 

menggambarkan tingkat profitabilitas perusahaan perbankan yang tinggi dihitung 

oleh ROA. Selain itu Net Interest Margin (NIM) yang tinggi akan 

menggambarkan tingkat profitabilitas (ROA dan ROE) perbankan yang tinggi. 

Sementara Cost per Loan Asset (CLA) hanya memiliki pengaruh signifikan ke 

arah positif terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang dihitung 

menggunakan Net Profit Margin (NPM) saja. 
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keluar baginya, dan memberikan rizki dari jalan yang tidak ia sangka-

sangka, dan barang siapa yang bertawakal kepada Allah maka cukuplah 

Allah baginya, sesungguhnya Allah (bebas) melaksanakan kehendak-Nya, 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu badan usaha yang menjadi lalu lintas pembayaran dan 

memiliki tujuan untuk menghasilkan keuntungan atau laba. Dalam dunia 

perekonomian setiap negara, perbankan merupakan suatu elemen penting yang 

menjadi urat nadi perekonomian suatu bangsa. Hal ini dikarenakan menurut  

Undang Undang Republik Indonesia No 10 Tahun 1988 tentang Perbankan, Bank 

merupakan lembaga financial intermediary, yaitu sebagai perantara antara pihak 

pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang membutuhkan 

dana. 

Undang Undang Republik Indonesia No 10 Tahun 1988 tentang Perbankan 

mengatakan bahwa bank merupakan suatu lembaga keuangan yang membawa 

pengaruh sangat besar bagi masyarakat yang maju. Oleh sebab itu, aktivitas utama 

dari perbankan itu sendiri sangat berkaitan erat dengan keuangan yang dapat 

meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat luas. Secara garis besar, dalam 

Undang Undang Republik Indonesia No 10 Tahun 1988 tentang Perbankan, 

dijelaskan bahwa kegiatan utama dari perusahaan perbankan adalah menghimpun 

dana masyarakat dalam bentuk tabungan atau simpanan dan kemudian disalurkan 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau yang sering kita kenal 

dengan kredit maupun bentuk lain yang bermanfaat dalam meningkatkan taraf  

hidup masyarakat tersebut



2 

 

 

 

Kredit menjadi salah satu kegiatan utama dalam perusahaan perbankan. 

Biasanya pada bank-bank konvesional, kredit ini merupakan penyaluran dana 

yang diberikan kepada nasabah atau debitur. Berdasarkan penjelasan dalam 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

dijelaskan bahwa kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan serupa yang 

didasari oleh persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam yang telah dibuat 

oleh peminjam dengan bank, dimana terdapat suatu peraturan yang mewajibkan 

pihak peminjam  untuk melunasi tagihannya sesuai waktu yang telah disepakati 

yaitu jangka waktu tertentu yang telah dibuat oleh bank dan disetujui oleh 

peminjam dengan penambahan bunga. 

Perusahaan perbankan dalam memberikan kredit kepada masyarakat, harus 

siap menerima segala risiko kredit yang mungkin terjadi. Risiko kredit ini dapat 

terjadi karena peminjam atau debitur tidak mampu membayarkan tagihannya baik 

utang pokok maupun bunganya sesuai dengan waktu yang telah disepakati kepada 

pihak pemberi pinjaman atau disini yang dimaksud adalah pihak bank. Semakin 

besar jumlah kredit yang diberikan maka akan meningkatkan risiko kredit yang 

akan dialami suatu bank. Salah satunya adalah penurunan laba yang mungkin 

terjadi karena ketidak mampuan masyarakat dalam membayar tagihan kredit 

sesuai waktu yang telah diputuskan oleh perbankan. 

Dalam kenyataannya, terdapat beberapa kasus terkait tingginya risiko kredit 

yang dialami perusahaan perbankan.  Beberapa kasus mengenai tingginya risiko 

kredit yang dialami perusahaan perbankan ini menunjukkan kurangnya prinsip 
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kehati-hatian perusahaan perbankan dalam menyalurkan kredit kepada para 

nasabahnya. 

Beberapa contoh kasus di Indonesia sendiri diantaranya adalah kasus kredit 

macet yang dialami oleh Bank Mandiri pada tahun 2005. Kredit senilai Rp 1 

Triliun lebih itu kemudian direkapitulasi dan di refinancing namun pada akhirnya 

mengalami kemacetan lagi (Sumber : Liputan6.com). 

Fenomena terkait risiko kredit juga banyak bermunculan seperti kasus-kasus 

kredit macet yang dilakukan oleh para nasabah perbankan baik perseorangan 

maupun perusahaan yang mengajukan pinjaman kredit pada bank sebagai modal 

pengembangan usaha maupun memenuhi kebutuhan hidup yang mengalami 

penunggakan angsuran karena ketidak mampuan nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya  dikarenakan terdapat masalah ekonomi. Contohnya pemasangan 

banner pelelangan aset nasabahnya yang dilakukan Bank Mandiri tahun 2017. 

BNI Kanwil Semarang juga mengalami nasib yang sama, dimana perusahaan 

perbankan ini harus menggandeng DJKN (Direktorat Jenderal Kekayaan Negara) 

guna untuk mempercepat lelang barang agunan/jaminan dari nasabah kredit yang 

macet. Hal ini dilakukan oleh BNI Kanwil Semarang untuk mengoptimalkan dan 

mempercepat pelelangan, sehingga dapat mengurangi tingkat kredit macet di BNI. 

(Sumber : TribunJateng.com) 

Beberapa kasus diatas dapat membawa pengaruh buruk bagi kinerja keuangan 

perusahaan perbankan, dimana dana yang disalurkan untuk memberikan pinjaman 

pada para nasabahnya tidak dapat dikembalikan sesuai waktu jatuh tempo. 

Sehingga jika fenomena ini terjadi secara terus menerus dengan jumlah nasabah 
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yang cukup banyak dan perusahaan tidak dapat memutarkan dana atau aset 

perusahaan secara cepat, hal ini dapat menggerus laba perusahaan. 

Salah satu yang dapat mencerminkan adanya risiko kredit adalah munculnya 

non performing loan atau yang sering kita kenal sebagai kredit bermasalah. 

Berdasarkan sudut pandang Marnoko (2011), Non Performing Loan Rasio 

(NPLR) mencerminkan besarnya risiko kredit yang ditanggung oleh suatu bank, 

sehingga semakin kecil NPLR nya maka semakin kecil juga risiko kredit yang 

kemungkinan dialami oleh bank. Sehingga dengan kata lain, semakin kecil NPLR 

nya maka akan menunjukkan kinerja perusahaan perbankan yang semakin baik. 

LLPR dalam penelitian Gizaw, Matewos, dan Sujata (2015)  merupakan rasio 

cadangan kerugian pinjaman digunakan untuk mengidentifikasi tingkat ekspektasi 

yang dimiliki manajer keuangan perusahaan perbankan terhadap kualitas aset 

yang dimiliki perusahaan perbankan tersebut. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa semakin tinggi LLPR yang dimiliki perusahaan perbankan, maka kualitas 

aset yang dimiliki perusahaan perbankan tersebut semakin rendah, begitu pula 

sebaliknya.  

LDR menunjukkan rasio antara dana yang diberikan oleh bank dengan dana 

yang diterima oleh bank, sehingga semakin tinggi LDR perusahaan perbankan, 

maka laba yang dimiliki perusahaan pun semakin meningkat dengan anggapan 

bahwa perusahaan perbankan memiliki kemampuan yang efektif dalam 

menyalurkan kreditnya, dan memberi dampak yang baik bagi kinerja perusahaan 

perbankan (Putra, 2011). 
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NIM menunjukkan rasio yang digunakan perusahaan perbankan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 

menghasilkan pendapatan bunga bersih, sehingga semakin tinggi rasio NIM yang 

dimiliki perusahaan perbankana, maka kinerja perusahaan perbankan yang diukur 

menggunakan profitabilitas akan semakin baik karena adanya peningkatan 

pendapatan bunga (Putra, 2011) 

CLA digunakan untuk menunjukkan biaya rata-rata per pinjaman yang 

diteruskan ke pelanggan untuk menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan 

perbankan dalam mendistribusikan pinjaman ke nasabahnya (Bhattarai, 2016).  

Lukman Dendawijaya (2005) menjelaskan terdapat beberapa akibat yang 

ditimbulkan dari munculnya kredit bermasalah, diantaranya adalah bank akan 

kehilangan kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang telah 

diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba yang diterima oleh perusahaan, 

serta return on asset (ROA) akan mengalami penurunan. Selain menggunakan 

ROA dalam mengukur tingkat perolehan laba yang diterima perusahaan 

perbankan, ROE dan NPM juga dapat digunakan sebagai indikator pengukur 

tingkat profitabilitas perbankan. ROE sendiri merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengetahui perolehan laba atas modal yang dimiliki sendiri dan NPM 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perolehan laba atas 

penjualan. 

Pada umumnya, masyarakat akan lebih tertarik pada perusahaan perbankan 

yang memiliki risiko lebih kecil dikarenakan kinerja perbankan tersebut lebih baik 

dibandingkan dengan perusahaan perbankan lainnya yang telah ditawarkan. 
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Perbedaan dalam tingkat kinerja perbankan ini pun nantinya akan mempengaruhi 

keinginan dari masyarakat dalam menggunakan jasa perbankan dan menimbulkan 

persaingan yang ketat antar perbankan dalam menarik nasabahnya. 

Maka dari itu profitabilitas dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai 

tingkat efisiensi kinerja keuangan suatu perbankan dengan menghitung besarnya 

laba yang diperoleh. Laba yang diperoleh suatu bank bergantung pada biaya yang 

diperoleh serta biaya operasional yang dikeluarkan dalam melakukan aktivitas 

tersebut. Pendapatan yang diperoleh suatu bank tidak terlepas dari hubungannya 

dengan besarnya jumlah kredit yang diberikan kepada masyarakat oleh bank 

tersebut.  

Pada kenyataannya, tidak semua teori pengaruh risiko kredit terhadap 

profitabilitas yang dijelaskan diatas, dimana indikator pengukur risiko kredit 

diukur dengan NPLR, LLPR, LDR, NIM, dan CLA selalu berbanding terbalik 

terhadap tingkat profitabilitas yang diukur menggunakan indikator ROA, ROE, 

dan NPM. Maka pada penelitian ini menggunakan teori manajemen liabilitas, 

teori Trade-Off Between Liquidity and Profitability, dan teori Anticipated Income 

sebagai dasar teori penelitian. Keterkaitan ketiga teori ini pada suatu penelitian 

yaitu adanya hubungan antara likuiditas perusahaan perbankan yang diakibatkan 

oleh adanya risiko kredit terhadap tingkat profitabilitas perusahaan perbankan.  

 Berdasarkan uraian teori dan kasus tersebut, penelitian ini menggunakan 

perusahaan perbankan konvensional sebagai objek penelitan. Hal ini dikarenakan 

perusahaan perbankan merupakan salah satu perusahaan yang memiliki peranan 

dan kontribusi yang sangat besar dalam sektor keuangan yang berpengaruh dalam 
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perekonomian dunia. Secara teoritis, semakin besar ekposur risiko kredit yang 

dialami perusahaan perbankan, maka akan semakin rendah profitabilitas 

perusahaan perbankan. Maka penelitian ini ingin mengungkapkan apakah risiko 

kredit yang digambarkan dengan beberapa rasio keuangan memiliki pengaruh 

terhadap kinerja perusahaan perbankan yang diukur dengan profitabilitas.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

diperkuat dengan adanya beberapa riset gap antara peneliti yang satu dengan  

lainnya, yang secara garis besar dapat dipaparkan seperti keterangan dibawah 

ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Liu dan Hu (2012) serta Gizaw et al (2015) 

menyatakan bahwa LLPR memiliki pengaruh signifikan ke arah positif 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraita (2012) menyatakan bahwa LLPR berpengaruh 

negatif terhadap profitabilitas yang diukur menggunakan ROA. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Dalimuntthe dan Nofryanti (2017) menyatakan 

bahwa LLPR tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. 

LDR yang diteliti oleh Werdaningtyas (2002) menunjukkan hasil bahwa 

variabel LDR berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Rosadaria 

(2012) dan Oktiana (2015) menyatakan sebaliknya bahwa LDR memiliki 
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pengaruh signifikan ke arah positif terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan. 

Paudel (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh risiko kredit 

terhadap profitabilitas perbankan diukur dengan CLA yang menunjukkan 

bahwa CLA tidak berpengaruh signifikan ke arah negatif terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan, sedangkan Kurawa dan Garba (2014) dan Bhattarai 

(2016) menemukan adanya hubungan signifikan ke arah positif antara CLA 

dan profitabilitas perusahaan perbankan. 

Dengan adanya research gap diatas maka dalam penyusunan skripsi ini, 

penulis akan membahas mengenai : 

1. Bagaimana pengaruh non performing loan ratio (NPLR) terhadap tingkat 

profitabilitas Bank? 

2. Bagaimana pengaruh loan loss provisions ratio ratio (LLPR) terhadap tingkat 

profitabilitas Bank? 

3. Bagaimana pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap tingkat profitabilitas 

Bank? 

4. Bagaimana pengaruh net interest margin (NIM) terhadap tingkat profitabilitas 

Bank? 

5. Bagaimana pengaruh cost per loan asset (CLA) terhadap tingkat profitabilitas 

Bank? 
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan pada sub bab 

sebelumnya, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menganalisis dan memperoleh bukti empiris mengenai : 

1. Pengaruh negatif antara non performing loan ratio (NPLR)  terhadap 

tingkat profitabilitas perbankan. 

2. Pengaruh negatif antara loan loss provisions ratio (LLPR)  terhadap 

tingkat profitabilitas perbankan. 

3. Pengaruh negatif antara loan to deposit ratio (LDR)  terhadap tingkat 

profitabilitas perbankan. 

4. Pengaruh positif antara net interest margin (NIM) terhadap tingkat 

profitabilitas perbankan. 

5. Pengaruh negatif antara cost per loan asset (CLA)  terhadap tingkat 

profitabilitas perbankan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Bagi perusahaan perbankan, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

informasi dan bahan pertimbangan bagi perusahaan perbankan dalam 

praktek mengelola manajemen risiko perbankan, terutama terkait 

dengan pengelolaan risiko kredit bank sehingga dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan perbankan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

dan bahan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya. 
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1.4 Sistematika Penulisan 

Dalam rangka untuk mempermudah para pembaca dalam memahami 

pembahasan penelitian ini serta memberikan arahan yang lebih jelas, maka 

penulis dengan ini menjabarkan terlebih dahulu sistematika dalam penulisan 

penelitian ini yang akan disusun secara garis besar kedalam lima bab sebagai 

berikut. 

Bab I yang merupakan pendahuluan yang menjelaskan mengenai latar 

belakang, perumusan masalah, dan tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan penelitian. Selanjutnya, pada Bab II berisi tentang kajian 

pustaka yang berisi teori dan literatur yang mendasari pengembangan hipotesis 

yang berasal dari penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis 

pemikiran. Pada Bab III merupakan metode penelitian yang didalamnya akan di 

jelaskan variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan populasi dan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode analisis 

data. Kemudian pada Bab IV akan dibahas mengenai hasil dan pembahasan dari 

penelitian. Pada bab terakhir yaitu Bab V akan menjadi bab penutup yang 

menjelaskan ringkasan beserta kesimpulan mengenai keseluruhan pokok bahasan 

serta saran-saran mengenai penelitian yang telah dilakukan.


